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PENILAIAN AUTENTIK DALAM PEMBELAJARAN MENULIS 

PENGUMUMAN DI SMP NEGERI 3 SURAKARTA 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan karena pengamatan pertama terhadap siswa kelas VII.5 SMP 

Negeri 3 Surakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan penilaian 

autentik. Ada masalah pada kemampuan menulis siswa kelas VII.5 di SMP Negeri 3 

Surakarta. Siswa kurang memiliki motivasi dalam menulis pengumuman. Situasi ini 

didukung oleh tanda mereka secara tertulis. Ini pada skala tidak lengkap. Subjek 

penelitian adalah guru dan siswa kelas VII.5 SMP Negeri 3 Surakarta. Ada 32 siswa. 

Pencarian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menulis 

pengumuman di kelas VII SMP Negeri 3 Surakarta tahun 2018/2019. Peneliti memilih 

penelitian ini karena kemampuan menulis siswa masih rendah dan perlu diperbaiki. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi sehingga siswa akan memiliki 

keterampilan menulis pengumuman. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

dalam hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Adapun peningkatan hasil pembelajaran 

dapat dilihat dari perolehan nilai siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

meningkat. Analisis data dapat diperoleh empat aspek, yaitu 1. Keefektifan kalimat 2. 

Ejaan dalam menulis pengumuman 3. Tanda baca yang digunakan saat menulis 

pengumuman 4. Sistematika penulisan pengumuman.    

 

Kata Kunci: penilaian autentik, pengumuman. 

 

Abstract 

This research is conducted due to the first observation towards students class VII.5 SMP 

Negeri 3 Surakarta. There is problem in students class VII.5 wrriting ability in SMP 

Negeri 3 Surakarta. The purpose of this study to investigate the implementation of 

authentic assessment and implementation, analyze and find solutions to implementation 

constraints authentic assessment.  Students have lack of motivation in writing an 

announcement. This situation is supported by their mark in writing. It is on the scale of 

not complete. The subject of the research is teacher and students of class VII.5 SMP 

Negeri 3 Surakarta. There are 32 students. This search is aimed at describing students 

ability in writing an announcement at class VII SMP Negeri 3 Surakarta year 2018/2019. 

The researcher chooses this research because the students writing ability is still low and 

need to be fixed. This research is expected to give a motivation so that students will have 

a skill in writing an announcement. The results showed an increase in student learning 

outcomes in Indonesian. The increase in learning outcomes can be seen from the 

acquisition of student values in Indonesian language learning that increases. Data 

analysis can be obtained four aspects, namely 1. Effectiveness of sentences 2. Spelling 

in writing announcements 3. Punctuation used when writing announcements 4. 

Systematics of writing announcements. 

 

Keywords: authentic assessment, announce
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan 

yang disusun secara terencana untuk meudahkan siswa dalam belajar. Seperti halnya 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang dituntut untuk mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, serta menyenangkan. Untuk menigkatkan 

kemampuan menulis teks pengumuman dengan menggunakan bahasa yang efektif maka 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia harus mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, serta menyenangkan, dengan keempat kompetensi tersebut. 

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat, sehingga pelajaran bahasa Indonesia sangat penting bagi kehidupan siswa 

sekarang maupun masa yang akan datang. 

Tetapi pada kenyataannya mata pelajaran bahasa Indonesia dianggap sulit 

bahkan membosankan. Hal ini disebabkan karena materi pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia sangat luas dan setiap saat dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dalam bahasa Indonesia terdapat keterampilan yang harus dipelajari yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Walaupun keterampilan menulis berada pada urutan 

terakhir dari keempat keterampilan, namun keterampilan menulis memiliki banyak 

manfaat. Menulis merupakan komunikasi secara tidak langsungdalam menuangkan 

gagasan ide, dan pendapat. Komunikasi tidak hanya lisan namun bisa juga dalam bentuk 

tulisan yang dapat mengispirasi pembaca. Dalam menulis tentunya harus menggunakan 

bahasa yang baik dan benar. Bahasa yang baik dan benar adalah bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku. Pengumuman merupakan salah satu bentuk 

komunikasi dalam bentuk tulisan yang dalam penulisannya menggunakan bahasa yang 

baik dan benar. Pengumuman merupakan salah satu salah satu bahasan yang dipelajari 

dalam keterampilan menulis pada pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam kegiatan ini 

bertujuan agar siswa dapat menulis pengumuman dengan menggunakan bahasa yang 

baik dan benar serta memperhatikan penggunaan ejaan. 

Pembelajaran keterampilan menulis merupakan aktivitas untuk memahami segala 

sesuatu informasi baik itu fakta, data maupun peristiwa termasuk pendapat dan 
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pandangan terhadap fakta, juga peristiwa agar khalayak pembaca memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman baru tentang berbagai hal yang dapat terjadi di muka bumi 

ini. di sekolah pembelajaran menulis perlu difokuskan pada aspek kemampuan 

memahami isi tulisan, oleh sebab itu, siswa perlu dilatih intensif untuk memahami 

sebuah teks tulisan. Maka hal ini siswa bukan menghafal isi tulisan tersebut, melainkan 

memahami isi dari tulisan. Dalam hal ini peran guru sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan siswa dalam memahami isi dari tulisan tersebut. Guru bahasa Indonesia 

sebaiknya mengajarkan siswa tentang strategi dan teknik menulis yang baik dan benar 

sehingga siswa mamu memahami isi tulisan dengan baik pula. 

Masalah yang sering terjadi adalah siswa belum mampu menulis ide dalam 

sebuah teks pengumuman menggunakan bahasa yang efektif, hal ini perlu segera segera 

penyelesaian karena salah satu dari keterampilan berbahasa yang cukup kompleks 

adalah menulis. Karena tujuan dari keterampilan menulis adalah siswa memiliki 

kemampuan dalam menuangkan ide, dan pengalaman. 

Di Negeri 3 Surakarta mata pelajaran bahasa Indonesia berada pada urutan 

menengah. Berdasarkan observasi peneliti laksanakan di lapangan, dan ternyata masih 

banyak yang belum paham tentang cara menulis pengumuman. Hal ini diketahui dalam 

mata elajaran bahasa Indonesia yang terdapat materi menulis pengumuman masih 

banyak terdapat kesalahan yakni dari cara menulis kalimat demi kalimat yang sering 

dicampur dengan bahasa daerah, pemakaian huruf yang tidak sesuai pada tempatnya, 

susunan kalimatnya yang tidak berkesinambungan, bahkan masih ada siswa yang belum 

paham cara menulis pengumuman, itu semua karena kurangnya motivasi belajar siswa di 

kela VII yang saat ini menjadi sesuatu hal yang menarik perhatian peneliti ingin 

menindaklanjutiapa yang menyebabkan mereka kesulitan dalam menulis pengumuman. 

Secara keseluruhan dari kelas VII sampai kelas IX rata-rata pelajaran bahasa Indonesia 

semester I dan semester I kurang dari 75. 

Berikut ini adalah hasil observasi kinerja guru dalam proses pembelajaran 

menulis pengumuman sebagai berikut. Pada saat proses pembelajaran, guru kurang 

menjelaskan materi dan langsung memberikan tugas tanpa adanya latihan terlebih 
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dahulu. Kurangnya penjelasan dari guru mengenai penggunaan bahasa yang baik dan 

benar, dan penggunaan ejaan pada pengumuman. Guru kurang mengelola kelas sehingga 

siswa menjadi sedikit gaduh di dalam kelas. Sedangkan aktivitas siswa yang tergambar 

saat proses pembelajaran sebagai berikut. Siswa mengobrol dengan teman sebangkunya 

saat pembelajaran, siswa ada yang berkeliling kelas, siswa keluar masuk kelas pergi ke 

kamar mandi, sehingga siswa kurang memperhatikan guru. Saat pembelajaran siswa 

kurang aktif, karena masih banyak siswa yang tidak bertanya saat ada materi, tugas, atau 

hal yang belum jelas. Ketidakmampuan siswa dalam menulis pengumuman erat dengan 

kemampuan siswa menggali informasi yang telah diterima.  

 

2. METODE  

Penelitian yang berjudul “Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Menulis Pengumuman 

di SMP Negeri 3 Surakarta” merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

melukiskan, menggambarkan, dan mendeskripsikan secara nyata fakta-fakta yang diteliti 

(Rohmadi dan Yakub, 2017:29). Jadi, dalam penelitian ini akan mengumpulkan hasil 

penilaian autentik dalam menulis pengumuman.Analisis isi dilakukan terhadap data 

yang telah terkumpul. Selanjutnya, data yang telah dianalisis kemudian disimpulkan. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Surakarta. Penelitian dilakukan selama 3 hari. 

Dimulai dari hari Senin sampai hari Rabu. Tanggal 20 Mei-22 Mei 2019. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

3.1.1 Pelaksanaan Penilaian  

Pelaksanaan penilaian pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis 

pengumuman.  Pada pembelajaran bahasa Indonesia menulis pengumuman resmi 

langkah pertama yang dilakukan adalah guru menjelaskan atau menerangkan apa 

arti pengumuman, sistematika apa saja yang ditulis dalam pengumuman resmi, 

dan bahasa yang digunakan dalam pengumuman, kemudian guru memberi tugas 
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untuk menulis pengumuman resmi. Setelah siswa diberi waktu untuk 

menyelesaikan tugas, guru menyuruh siswa untuk membaca kembali teks 

pengumuman yang telah mereka buat untuk memperbaiki teks pengumumannya, 

lalu guru mengoreksi teks pengumuman yang ditulis oleh siswa dengan 

memperhatikan empat aspek yaitu keefektifan kalimat, ejaan, tanda baca, dan 

sistematika yang benar. Dari 32 siswa hanya 21 siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar atau nilai 75 ke atas, sedangkan 11 siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar atau 75 ke bawah dan hasilnya belum memuaskan.  Yang melampaui 

KKM 21/32 x 100 = 65,62%, yang belum melampaui KKM 11/32 x 100 = 

34,38% . 

Karena kemampuan menulis teks pengumuman menuntut anak agar aktif, 

kreatif dalam mencari informasi dan menuangkanya ke dalam sebuah teks 

pengumuman, maka dalam menulis teks pengumuman menggunakan bahasa yang 

efektif dilakukan sebagai berikut: Siswa diberikan contoh bentuk penulisan 

sebuah teks pengumuman yang menggunakan bahasa efektif, siswa diberi tugas 

untuk membuat teks pengumuman, siswa diminta untuk membuat teks 

pengumuman berdasarkan topik yang ditentukan oleh guru berdasarkan informasi 

yang didapat sehubungan dengan lingkungan sekolah, masing-masing siswa 

diminta untuk menulis teks pengumuman di sebuah kertas, guru dan siswa 

memberikan tanggapan dari hasil pembelajaran menulis teks pengumuman dengan 

kreatifitas bahasa yang digunakan, serta penggunaan kalimat efektif, ejaan, tanda 

baca, dan sistematika penulisan teks pengumuman yang benar. 

Dalam penelitian ini siswa banyak yang belum paham dalam menuliskan 

sistematika pengumuman dengan benar. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta 

meningkatkan efektifvitas kegiatan pembelajaran. Pengukiran kemampuan 

menulis yang sebagai bagian kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Penilaian 

tertulis sebagaimana yang diterapkan pada penilaian tradisional memang masih 

menjadi pilihan karena tepat jika digunakan untuk peserta tes yang banyak dan 
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harus dilakukan secara massal. Selain itu, instrumen tes tertulis cepat dan mudah 

untuk skor. Namun demikian, segi kepraktisan ini tentu tidak boleh mengalahkan 

ketepatan pengujian (validitas). Dalam penelitian ini pengukuran hasil belajar 

peserta didik dalam pendekatan pembelajaran kontekstual dilaksanakan dengan 

model penilaian autentik. Meskipun demikian bukanlah berarti penilaian autentik 

adalah satu-satunya model yang harus dipilih tetapi teknik penilaian tersebut 

memang diutamakan.  

Karakteristik untuk penilaian autentik, yaitu: (1) tugas tersebut bermakna 

bagi peserta didik maupun guru, (2) tugas disusun bersama atau melibatkan 

peserta didik, (3) tugas tersebut menuntut peserta didik menemukan dan 

menganalisis informasi sama baiknya dengan menarik kesimpulan tentang hal 

tersebut, (4) tugas tersebut meminta peserta didik untuk bekerja atau melakukan.  

Tabel 1. Penilaian kegiatan menulis kalimat efektif dalam  

menulis teks pengumuman 

No. Nama Kalimat 

Efektif 

(25) 

Ejaan 

(25) 

Tanda 

Baca 

(25) 

Sistematika 

(25) 

Nilai Ketuntasan 

(KKM: 75) 

  

T TT 

         

         

         

         

         

Jumlah siswa yang tuntas  

Presentase ketuntasan 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 

Presentase ketidaktuntasan 
 

Tabel 2. Kategori presentase ketuntasan hasil belajar 

Skor rata-rata Kategori  

P ≥ 90% Sangat baik 

80% ≤ P < 90% Baik 

60% ≤ P < 80% Cukup baik 

50% P < 60% Kurang baik 

P < 50% Tidak baik 

(Purwantoro dalam Sukardi, 2016:34) 
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3.1.2  Kompetensi menulis 

Kompetensi siswa dalam menulis pengumuman. Dalam penelitian ini guru 

menggunakan penilaian autentik untuk mengetahui kemamupuan siswa dalam 

menulis pengumuman.  

Saya meneliti tentang “Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Menulis 

Pengumuman di SMP Negeri 3 Surakarta” yang menghasilkan pembelajaran 

menulis pengumuman yang belum mencapai ketuntasan belajar individu sebanyak 

11 siswa dan yang sudah mencapai ketuntasan belajar individu sebanyak 21 siswa. 

Secara klasikal jumlah yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 65,62%. Dan 

secara klasikal jumlah yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 34,38%. 

Hal ini disebabkan beberapa faktor, terutama pada sistematika penulisan 

pengumuman, di sini siswa masih sangat kurang. 

Dari hasil observasi dan diskusi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pembelajaran, maka ditemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menulis teks pengumuman dengan menggunakan bahasa 

efektif, masalah-masalah tersebut adalah;  siswa belum mampu memilih kosa 

kata,  siswa belum mampu menetapkan ide, dan siswa belum mampu 

mengembangkan teks pengumuman. 

Munculnya permasalahan tersebut disebabkan oleh: siswa belum mampu 

memilih kosa kata yang tepat dalam mempertajam teks pengumuman yang 

dibuatnya, siswa belum mampu menata ide secara sistematis dan runtut, siswa 

belum mampu mengembangkan teks pengumuman sesuai dengan sistematika teks 

pengumuman. 

Berdasarkan hasil dari observasi terdapat 5 kategori. Kategori ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: Kategori Sangat Baik (P≥ 90%), Kategori Baik (80 ≤ 

P < 90%),  Kategori Cukup Baik (60% ≤ P ≤ 80%), Kategori Kurang Baik (50% P 

< 60%), dan Kategori Tidak Baik (P < 50%). 
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3.2 Pembahasan  

Rosdiana 2017 meneliti tentang “Meningkatkan Kemampuan Menulis Pengumuman 

dengan Menggunakan Model Number Head Together pada Siswa Kelas VII A MTS 

Mimbatul Akhlak Kecamatan Pengabuan Tahun Ajaran 2016/2017” yang menghasilkan 

perolehan nilai kemampuan menulis pengumuman melalui model Numbered Heads 

Together berdasarkan dari siklus I jumlah keseluruhan nilai siswa adalah 2065 dengan 

rata-rata 73, 75 berarti belum mencapai KKM. Kemudian dilanjutkan lagi dengan siklus 

II dan memperoleh nilai keseluruhan dengan jumlah 2120 dengan rata-rata 75,71 yang 

berarti telah mencapai KKM. Kondisi setelah dilaksanakannya siklus I ada 13 siswa 

yang nilai hasil belajarnya belum mencapai KKM, maka dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya pada siklus ke II dan hasilnya 4 siswa yang belum mencapai KKM dan 

sisanya 24 siswa telah mencapai KKM.  

Setelah terlaksananya siklus I dan siklus II, pada siklus II sudah mencapai 85% 

bahwa dinyatakan siswa telah berhasil dalam proses pembelajaran menulis pengumuman 

melalui model Numbered Heads Together. Sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan siklus 

III. Predikat ini ditentukan dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa 75,71 dengan 

predikat baik yang dihasilkan berdasarkan keefektifan bahasa (535), penulisan kalimat 

(510), pilihan kata atau diksi kalimat (485), dan kejelasan isi (605). Penelitian yang 

dilakukan oleh Rosdiana menghasiklkan penelitian sebagai berikut:  Guru sebaiknya 

data menggunakan berbagai bahan ajar yang sesuai dengan materi pembelajaran dan 

mengembangkan metode pembelajaran yang beranekaragam. Sekolah hendaknya data 

memberikan kesematan dan dukungan kepada guru untuk menggunakan motedo 

pembelajaran yang beragam. Bagi peneliti hendaknya dapat menjadi ilmu pengetahuan 

baru tentang kemampuan menulis pengumuman melalui model Numbered Heads 

Together. 

Penelitian yang dilakukan Rosdiana mempunyai perbedaan dengan penelitian ini. 

Perbedaannya terletak pada metode dan penilaian. Penelitian yang dilakukan Rosdiana 

juga mempunyai persamaan dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti tentang teks pengumuman. 
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Sedangkan hasil penelitian saya, diperoleh hasil rata-rata 74,05. Data tersebut 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

 Supriadin 2016 meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar Menulis Kalimat 

Efektif dalam Paragraf Argumentasi Melalui Kegiatan Peer Correction pada Siswa Kelas 

VIII SMPN 1 AMBALAWI Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2014/2015” yang 

menghasilkan pembelajaran menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentasi yang 

belum mencapai ketuntasan belajar individu sebanyak 3 siswa dan yang mencapai 

ketuntasan belajar individu sebanyak 33 siswa. Secara klasikal jumlah yang mencapai 

ketuntasan belajar sebanyak 92% dengan kategori ketuntasan belajar sangat baik. Hasil 

belajar pada siklus menunjukkan adanya eningkatan dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya. Upaya perbaikan melalui pengulangan siklus tidak diperlukan atau 

pelaksanaan tindakan dinyatakan selesai. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

yang dicapai siswa pada tiap siklus, berikut ini dipaparkan perbandingan hasil belajar 

siswa yang dari prasiklus, siklus I, sampai dengan siklus II. Berdasarkan hasil belajar 

siswa ada siklus I, ketuntasan dalam enggunaan kalimat efektif, ejaan dan tanda baca, 

kesesuaian dengan topik, enggunaan kata penghubung, cara penyimpulan belum 

maksimal. Hal ini disebabkan karena (1) siswa belum mengerti contoh paragraf 

argumentasi yang diberikan oleh guru, (2) siswa kurang antusias dalam melakukan 

refleksi materi, (3) guru tidak bisa mengatur waktu sehingga waktu yang digunakan 

dalam proses pembelajaran tidak berjalan efektif. Penelitian yang dilakukan Supriadin 

mempunyai perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaannya terletak pada peningkatan 

hasil belajar dan metode pembelajaran. Penelitian yang dilakukan Supriadin  

menggunakan kegiatan peer correction, sedangkan penelitian ini menggunakan 

penilaian autentik. Sedangkan hasil penelitian saya, pembelajaran menulis pengumuman 

dari aspek kalimat efektif yang belum mencapai ketuntasan belajar individu sebanyak 11 

siswa dan yang sudah mencapai ketuntasan belajar individu sebanyak 21 siswa. 

Penelitian yang dilakukan Supriadin juga mempunya persamaan dengan penelitian ini.  

Persamaannya yaitu sama-sama belajar menulis kalimat efektif dalam pengumuman. 
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4. PENUTUP 

Hasil dari penelitian ini merupakan bukti akan pentingnya menulis pengumuman 

pembelajaran terhadap siswa. Peneliti meneliti bahwasannya peserta didik kurang 

memerhatikan guru saat menerangkan materi pelajaran menulis pengumuman. Dan guru 

juga kurang memnghibur dalam menerangkan materi pelajaran. Sesuai dengan 

pengamatan yang saya lakukan dan berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa hal ini disebabkan oleh kurang efektifnya pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, dimana dalam pembelajaran guru kurang memotivasi siswa dalam belajar, kurang 

melibatkan siswa secara aktif baik dalam pembelajaran maupun dalam pemanfaatan 

media belajar. Guru juga kurang dalam merangsang minat siswa untuk belajar, guru juga 

masih kurang dalam menciptakan interaksi yang baik dengan siswa, serta kurang dalam 

menumbuhkan keceriaan dan antusiaisme siswa dalam belajar.  
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